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Abstract: Penelitian ini bertujuan ingin mengetahui seberapa besar pengaruh GDP, ekspor
dan investasi terhadap inflasi di lima negara anggota IDB vyaitu, Guinea Malaysia,
Indonesia, Brunei dan Jordan. Hasil yang diperoleh dengan menggunakan analisis
kuantitatif regeresi data panel dihasilkan bahwa ada pengaruh GDP, ekspor dan investasi
terhadap inflasi tetapi tidak signifikan terhadap kelima negara anggota IDB ini Banyak
faktor outlier yang juga ikut mempengaruhi salah satunya karena mulai diterapkan
perekonomian bebas bunga. Penelitian ini ingin mengamati faktor-faktor apa saja yang
mempengaruhi inflasi dinegara Guinea yang merupakan salah satu negara anggota IDB
yang memiliki karakteristik termiskin diantara negara-negara lainnya. Hasil yang diperoleh
dengan menggunakan analisis kuantitatif metode regresi linier berganda data panel dan
asumsi klasik dihasilkan bahwa ketiga variabel independen berpengaruh terhadap variabel
dependen tetapi tidak signifikan. Dimana hubungan antara DGP dan inflasi positif, artinya
bila GDP naik maka inflasi juga naik. Sedangkan hubungan antara ekspor dan investasi
terhadap inflasi adalah negatif. Artinya bila ekspor naik maka inflasi turun dan jika investasi
naik maka inflasi akan turun. Sehingga secara umum kebijakan pemerintah dari lima negara
anggota IDB tersebut harus lebih berpihak kepada menaikkan tingkat ekspor dan investasi
di dalam negeri baik investasi asing atau investasi domestik untuk membantu menurunkan
tingkat inflasi dalam negeri.
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Abstract: The aims of this study is to find out how much influence GDP, exports and
investment have on inflation in the five IDB member countries, namely Guinea, Malaysia,
Indonesia, Brunei and Jordan. The results obtained by using a quantitative analysis of panel
data re-sultations resulted that there was an influence of GDP, exports and investment on
inflation but not significantly to these five IDB member countries. Many outlier factors also
influenced one of them because the interest-free economy began to be implemented. This
study wants to observe what factors influence inflation in the country of Guinea which is
one of the IDB member countries that has the poorest characteristics among other countries.
The results obtained using quantitative analysis methods of multiple linear regression panel
data and classical assumptions produced that the three independent variables affect the
dependent variable but not significant. Where the relationship between DGP and inflation
is positive, meaning that if GDP rises, inflation also rises. While the relationship between
exports and investment to inflation is negative. This means that if exports rise, inflation will
decrease and if investment rises, inflation will fall. So in general the government policies of
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the five IDB member countries must be more pro-aligned to raise the level of exports and
investment in the country both foreign investment and domestic investment to help reduce
the level of domestic inflation.

Keywords: inflation, panel data, GNI, GDP.

PENDAHULUAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengamati faktor-faktor yang bisa mempengaruhi
inflasi dinegara Guinea yang merupakan salah satu negara anggota IDB yang memiliki
karakteristik termiskin diantara negara-negara lainnya. Hasil dari pengamatan ini akan
menjadi bahan pelajaran yang penting bagi negara-negara lain berkaca dari kondisi nyata
dari Guinea. Bagaimana negara dengan kondisi termiskin dalam keanggotaan IDB dapat
tetap survive hingga sekarang. Selain negara Guinea penelitian ini juga mengamati faktor-
faktor yang mempengaruhi inflasi di negara Indonesia, Malaysia, Brunei dan negara Jordan
sebagai pembanding. Alasan dipilihnya negara Indonesia yang merupakan negara muslim
terbesar di dunia sedangkan negara Jordan termasuk sepuluh negara terkaya didunia.
Adapun negara Malaysia dan negara Brunei merupakan negara yang dekat dengan negara
Indonesia dikawasan asia tenggara.

Bila dibandingkan dengan penelitian sebelumnya yang sejenis dikatahui bahwa
perubahan ekonomi akan mempengaruhi pada pengeluaran yang lebih tinggi diberbagai
tingkatan baik ditingkat rumahtangga ataupun negara sehingga perlu adanya langkah-
langkah bijak (lkasari, 2015). Sehingga rumusan masalahyang timbul dari penelitian ini
adalah faktor apa saja yang bisa mempengaruhi inflasi dinegara Guinea, negara Indonesia,
negara Malaysia, negara Brunei dan negara Jordan? Seberapa besar pengaruh nya? Serta
analisis nya dengan menggunakan analisis regresi data panel. Variabel independen nya yang
diamati sebagai model adalah GDP, ekspor dan inflasi. Inflasi merupakan masalah ekonomi
yang terus menerus diamati dan sangat menarik. Selalu dicari solusi terbaiknya dari waktu
kewaktu. Efek dari adanya inflasi dalam suatu negara tidak hanya mendongkrak kenaikan
harga-harga barang dan jasa serta menurunkan nilai tukar mata uang negara tersebut tetapi
juga menghilangkan kepercayaan masyarakat terhadap pemerintahannya.

Kehilangan kepercayaan dari masyarakat adalah hal terburuk dalam proses
berjalannya roda suatu pemerintahan. Inflasi sering didefinisikan sebagai kecenderungan
dari adanya peningkatan harga secara terus menerus. Menurut wikipedia didefinisikan
sebagai “Inflation is a rise in the general level of prices of goods and services in an
economic over a period of time”. Menurut salah satu ahli ekonomi Frank Shostak, inflasi
merupakan salah satu faktor dominan yang banyak menyebabkan kerusakan dalam
ekonomi, bukan hanya sekedar masalah kenaikan harga. Sedangkan inflasi menurut IMF
adalah hasil dari agregat demand melebihi agregat supply.

Para ahli ekonomi sependapat bahwa ada beberapa masalah jangka pendek ekonomi
makro yang utama adalah inflasi, pengangguran dan neraca pembayaran. Indikator stabilitas
ekonomi sangatlah banyak akan tetapi inflasi sering kali dijadikan salah satu indikator
stabilitas perekonomian yang sangat mudah sehingga laju perubahannya selalu diupayakan
berada pada tingkat yang rendah dan stabil. Tujuan utama dari penerapan berbagai kebijakan
ekonomi adalah menciptakan kesejahteraan untuk seluruh rakyat tanpa terkecuali atau
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pemerataan distribusi pendapatan di semua lapisan masyarakat dalam suatu negara. Hal ini
sesuai dengan prinsip dalam Islam dalam al Quran surat al Hasyr ayat 7.
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“ Apasaja harta rampasan yang diberikan Allah kepada Rasul Nya (dari harta benda) yang
berasal dari penduduk kota-kota maka adalah untuk Allah, untuk rasul, kaum kerabat,
anak-anak yatim, orang-orang miskin dan orang-orang yang dalam perjalanan, supaya
harta itu jangan beredar diantara orang orang kaya saja diantara kamu. Apa yang
diberikan rasul kepadamu, maka terimalah dan apa yang dilarangnya bagimu, maka
tinggalkanlah.dan bertagwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah amat keras
hukumannya.”

Inflasi sangat mempengaruhi perubahan pendapatan masyarakat, perubahannya dapat
bersifat menguntungkan atau merugikan bagi negara tersebut. Pada beberapa kondisi inflasi
dapat mendorong perkembangan ekonomi dalam negeri suatu negara. Dikarenakan inflasi
dapat mendorong para pengusaha dan produsen memperluas produksinya, sehingga akan
tumbuh kesempatan lapangan kerja baru sekaligus dapat menyebabkan bertambahnya
pendapatan seseorang atau sekelompok orang. Namun bagi masyarakat yang memiliki
tingkat penghasilan tetap inflasi akan menyebabkan mereka rugi dikarenakan jumlah
penghasilan yang tetap itu jika ditukarkan dengan barang dan jasa akan semakin sedikit
disebabkan oleh inflasi. Selain bisa merusak tatanan ekonomi didalam suatu negara inflasi
juga sangat dapat mempengaruhi perdagangan internasional antar negara. Bila tingkat
inflasi dalam negeri terlalu tinggi maka akan menyebabkan turunnya daya saing barang dan
jasa dalam negeri terhadap barang dan jasa dari luar negeri. Bahkan dalam kondisi yang
serius, harga barang dan jasa dalam negeri bisa lebih tinggi dibandingkan harga barang dan
jasa produksi luar negeri. Akibatnya aktivitas impor akan meningkat untuk memenuhi
kebutuhan barang dan jasa dalam negeri. Negara yang sehat seharusnya tingkat ekspor yang
tinggi bukan tingkat import yang naik. Untuk itu inflasi harus dapat segera diatasi, karena
inflasi yang buruk akan mengurangi investasi diikuti dengan berkurangnya kegiatan
ekonomi dan bertambahnya pengangguran disebabkan tingkat produksi yang menurun
sehingga memperlambat pertumbuhan ekonomi negara.

Produk Domestik Bruto atau GDP merupakan pengukuran yang paling luas dari total
barang dan jasa yang dihasilkan oleh suatu negara dengan menggunakan faktor-faktor
produksi yang dimiliki oleh penduduk negara tersebut atau perusahaan negara lain. Produk
domestik bruto merupakan penjumlahan dari beberapa faktor didalamnya seperti nilai
konsumsi (C), investasi bruto (I), pembelanjaan pemerintah atas barang dan jasa (G) dan
ekspor netto (X) yang dihasilkan dalam suatu negara dalam masa satu tahun tertentu.

Tingkat pengembalian investasi riil bagi pengusaha dan pemodal adalah tidak
dipengaruhi oleh inflasi dalam ekonomi bebas bunga. Sebab tingkat pengembalian investasi
riil bagi penabung dilindungi selama masa inflasi, inflasi juga tidak mempengaruhi
keputusannya untuk mengendalikan aset finansial. Oleh karena itu keuangan sangat
berhubungan dengan inflasi, terantisipasi dan tidak terantisipasi, dalam sistem ekonomi
berdasarkan bunga, dan demikian itu tidak akan berlaku dalam ekonomi bebas bunga. Oleh
karena itu, bagi negara-negara yang berkeinginan bebas dari persoalan inflasi maka
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berpindah dari sistem keuangan berdasarkan bunga ke sistem keuangan bebas bunga
merupakan sebuah keniscayaan. (Majid, 2003).

KAJIAN TEORI

Ekspor. (Agustina dan Reny, 2014); (Benny, 2013) Kegiatani perdagangan internasional
yang memberikan rangsangan guna membutuhkan permintaan dalam inegeri yang
menyebabkani tumbuhnya negara pabrik besar, bersamaani idengan struktur politik yang
stabil dan lembaga yang fleksibel. Berdasarkan uraian idi atas, terlihat bahwa ekspor
mencerminkan aktivitas perdagangan antarbangsa yang dapat memberikan dorongan dalam
dinamika pertumbuhan perdagangan internasional, sehingga suatu negara yang sedang
berkembang kemungkinan untuk mencapai kemajuan perekonomian setaraf dengan negara
yang lebih maju (Todaro, 2002).

Dalam perdagangan internasional ekspor merupakan kegiatan sangat penting, sebagai
transaksi kepada negara lain dengan menggunakan pembayaran, sesuai dengan
kualitas,kuantitas dan syarat penjualan lain yang disetujui ekspor dan importir. Setiap harus
berupaya mengahasilakan barang dan jasa yang mampu bersaing di pasar internasional
(Sonia dan Setiawina, 2016). Berdasarkan uraian di atas, terlihat bahwa ekspor
mencerminkan aktivitas perdagangan antar bangsa yang dapat memberikan dorongan dalam
dinamika pertumbuhan perdagangan internasional, sehingga suatu negara yang sedang
berkembang kemungkinan untuk mencapai kemajuan perekonomian setaraf dengan negara
yang lebih maju.

Teori Investasi. Menurut (Fahmi, 2014) pengaruh anggaran pemerintah (government
budget) terhadap pertumbuhan ekonomi adalah dapat memperbesar anggaran pengeluaran
dalam perekonomian mengalami kelesuan sehingga lapangan pekerjaan meningkat dan
akhirnya akan meningkatkan pendapatan masyarakat. Perubahan yang terjadi akibat
pengeluaran pemerintah akan berpengaruh pada peningkatan pendapatan nasional, disebut
sebagai proses multiplier. Untuk mencapai suatu efektifitas dan efisiensi dalam keputusan
investasi kita perlu menetapkan tujuan yang hendak dicapai yaitu: (1) Terciptanya
continuity dalam investasi. (2) Terciptanya profit yang maksimum. (3) Terciptanya
kemakmuran pemegang saham. (4) Memberikan andil bagi pembangunan bangsa.

IDB. Islamic Development Bank atau yang biasa disingkat IDB, merupakan lembaga
keuangan internasional yang dilahirkan oleh negara-negara yang tergabung dalam
Organisasi Konferensi Islam (OKI) pada tanggal 20 Oktober 1975 (15 Syawal 1395 H),
yang berkantor pusat di Jeddah, Arab Saudi. IDB juga memiliki kantor regionalnya di
beberapa negara seperti di Rabat, Maroko (1994); Kuala Lumpur, Malaysia (1994); Almaty,
Kazakhstan (1997); dan Dakar, Senegal (2008). IDB juga memiliki perwakilan di 12 negara
yaitu Afghanistan, Azerbaijan, Bangladesh, Guinea Conakry, Indonesia, Iran, Nigeria,
Pakistan, Sierra Leone, Sudan, Uzbekistan dan Yaman. Bahasa resmi dalam kesehariannya
yang digunakan adalah bahasa Arab, namun bahasa Inggris dan Perancis juga digunakan.
Tahun yang dipakai dalam keseharian IDB adalah tahun Hijriah dalam Financial Yearnya.

Fungsi utama dari IDB adalah memberikan pinjaman untuk proyek-proyek produktif
dalam pembangunan ekonomi dan sosial. Selain itu, IDB juga mendirikan dan
mengoperasikan dana khusus untuk tujuan tertentu seperti dana bantuan untuk masyarakat
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Muslim di negara-negara non-anggota IDB dan berwenang untuk menerima dana dan
memobilisasi dana tersebut berdasarkan sumber daya keuangan syariah yang kompatibel.
Hal ini juga dituntut dengan tanggung jawab untuk membantu dalam promosi perdagangan
luar negeri terutama dalam barang-barang modal di antara negara anggota yakni
memberikan bantuan teknis kepada negara-negara anggota, dan memperluas fasilitas
pelatihan untuk personil yang terlibat dalam kegiatan pembangunan di negara-negara
Muslim untuk menyesuaikan diri dengan Syariah.

Adapun tujuan dari IDB sendiri adalah untuk mendorong pembangunan ekonomi dan
kemajuan sosial negara-negara anggota dan masyarakat muslim baik secara perorangan
maupun bersama-sama sesuai dengan prinsip-prinsip syariah yaitu, Hukum Islam. Demi
mencapai tujuannya IDB memiliki visi untuk menjadi leader dalam mendorong
pembangunan sosial ekonomi di negara-negara anggota dan masyarakat Muslim di negara-
negara yang bukan negara anggota sesuai dengan prinsip syariah.

Inflasi. Bank Indonesia mendefinisikan inflasi adalah meningkatnya harga-harga secara
umum dan terus menerus. Menurut Mishkin inflasi adalah kenaikan tingkat harga yang
terjadi terus menerus, mempengaruhi individu, pengusaha, dan pemerintah. (Mishkin,
2008). Dalam teori kuantitas faktor utama yang menyebabkan inflasi adalah permintaan
uang yang berlebihan sehingga masyarakat banyak memegang uang. Bertambahnya
permintaan melebihi Gross National Product (GNP), akan terjadi inflationary gap yang
kemudian menjadikan timbulnya inflasi. Kemudian pada Cost Push Inflation Apabila harga-
harga faktor produksi semakin tinggi, yang menyebabkan semakin turunnya penawaran
total, maka akan terjadi inflasi yang disertai resesi (Nurfadhilla, 2019).

Beberapa literature menjelaskan bahwa inflasi didefinisikan sebagai kenaikan harga
umum secara terus menerus dari suatu perekonomian. Pengaruh inflasi terhadap NPF yaitu
jika inflasi tinggi maka dapat menyebabkan menurunnya pendapatan riil masyarakat yang
juga standar hidup masyarakat menurun. Sebelum terjadinya inflasi biasanya seorang
debitur masih sanggup untuk membayar angsuran pembiayaannya. Namun, ketika terjadi
inflasi harga-harga barang akan mengalami peningkatan yang cukup tinggi dari sebelumnya,
sehingga masyarakat sulit untuk membayar pembiayaannya dikarenakan penghasilan yang
didapatkan habis akan memenuhi kebutuhan sehari-harinya. (Setyawati, 2017).

Pertumbuhan Ekonomi. Pertumbuhan ekonomi adalah indikator makroekonomi yang
menunjukan tingkat kesejahteraan masyarakat suatu negara. Seperti Inonesia sebagai negara
yang berkembang, pertumbuhan ekonomi selalu menjadi pusat. Pertumbuhan ekonomi
adalah penambahan PDB yang berarti juga pendapatan nasional. (Tulus, 2008).
Pertumbuhan ekonomi dalam islam adalah pertumbuhan produksi barang dan jasa yang
terus meningkat dengan menggunakan cara yang benar yang dapat memberikan kontribusi
terhadap kesejahteraan masyrakat secara merata. Dalam pertumbuhan konvensional
menggunakan GNP sebagai alat ukur dalam waktu tertentu sedangkan dalam pertumbuhan
ekonomi Islam GNP ditambah dengan indikator zakat. (Tulus, 2008).

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan data yang dikelompokkan menjadi dua variabel yaitu
variabel dependen dan variabel independen. Variabel independen adalah variabel yang
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bersifat menentukan atau mempengaruhi variabel dependen. Sedangkan variabel dependen
adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel independen.

Variabel dependen. Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah
inflasi di lima negara anggota IDB yaitu Guinea, Indonesia, Malaysia, Brunei dan Jordan
periode tahun 2000 hingga 2015.

Variabel independen yang digunakan adalah GDP, ekspor dan investasi. Penelitian ini
menggunakan metode regresi linier berganda data panel dan asumsi klasik untuk melihat
bagaimana pengaruh GDP, ekspor dan investasi terhadap inflasi di lima negara anggota IDB
yaitu Guinea, Malaysia, Indonesia, Brunei dan Jordan. Regresi linier adalah metode
statistika yang digunakan untuk membentuk model hubungan antara variabel terikat
(dependen, respon, Y) yaitu inflasi dan dengan satu atau lebih variabel bebas (independen,
prediktor, X). Penelitian ini menggunakan data panel regresi linier berganda karena terdapat
lebih dari satu variabel bebas yaitu sebanyak tiga variabel bebas diantaranya GDP,eksport
dan investasi dalam lima negara yang diamati. Data untuk variabel independen X pada
penelitian ini merupakan data yang telah ditetapkan (dikontrol) sebelumnya. Sehingga
diharapkan informasi dari data sekunder yang digunakan lebih kuat dalam menjelaskan
hubungan sebab akibat antara variabel X dan variabel Y. Data sekunder yang digunakan
dalam penelitian ini diambil dari https://isdbdata.github.io/monograph2017.htm. dan
https://isdbdata.github.io/mc/IDN dan https://isdbdata.github.io/mc/gov_revenue Dari
periode tahun 2000 hingga 2015. Program pengolahan data yang digunakan adalah data
program E-views 9.

Data untuk variabel independen X pada penelitian ini merupakan data yang telah
ditetapkan (dikontrol) sebelumnya. Sehingga diharapkan informasi dari data sekunder yang
digunakan lebih kuat dalam menjelaskan hubungan sebab akibat antara variabel X dan
variabel Y. Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini diambil dari
https://isdbdata.github.io/monograph2017.htm. dan https://isdbdata.github.io/mc/IDN dan
https://isdbdata.github.io/mc/gov_revenue Dari periode tahun 2000 hingga 2015.

Program pengolahan data yang digunakan adalah data program E-views. Model
persamaan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai:

Y = 0+ BIXIHB2X2HBIXBHE  oeveereereeseeeeeeeeeeeeeeeeeeee s eeeeseeeesee e eesese e (1)

Dimana,

Y = inflasi

X1 =GDP

X2 = Ekspor
X3 = Investasi
o = Intercept

B = Koefisien
€ = Error Term

Uji Ordinary Least Square (OLS). Untuk melihat seberapa besar pengaruh GDP, GNI,
jumlah uang beredar, ekspor dan jumlah hutang luar negeri terhadap inflasi di Republik

Jurnal Ekonomi/Volume XXV, No. 01 Maret 2020: 81-98 86
DOI: http://dx.doi.org/10.24912/je.v25i1.628



https://isdbdata.github.io/monograph2017.htm.
https://isdbdata.github.io/mc/IDN
https://isdbdata.github.io/mc/gov_revenue
https://isdbdata.github.io/monograph2017.htm.
https://isdbdata.github.io/mc/IDN
https://isdbdata.github.io/mc/gov_revenue

Novita and Herianingrum: Pengaruh GDP, Ekspor dan Investasi ..

Guinea dengan menggunakan uji Ordinary Least Square (OLS) dengan mengunakan
program E-views 9.

Uji Heteroskedastisitas. Heterokedastisitas merupakan salah satu asumsi OLS jika varian
residualnya tidak sama. Pengujian heterokedastisitas menggunakan uji white
heterokedasticity, yang harus diperhatikan Obs*R-Square dan juga nilai probabilitynya.
Apabila lebih rendah dari 0,05 berarti terdapat heterokedastisitas pada hasil estimasi dan
begitu pula sebaliknya.

Multikolinearitas. Menggambarkan hubungan satu sama lain variabelnya.

HASIL DAN ANALISIS

Tabel 1. Hasil Uji CEM

Dependent Variable: Y

Method: Panel Least Sgquares

Date: 10/11/19 Time: 1358

Sample: 2000 2015

Periods included: 16

Cross-sections included: 5

Total panel (unbalanced) observations: 77

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C 5647725 1.429420 3.951061 0.0002

X1 0.289061 0.336637 0.858672 0.3233

X2 -2 .38E-05 1.57E-05 -1.514484 0.1342

X3 0.000129 0.000247 0.522543 0.6029
R-squared 0.043307 Mean dependentvar 5568831
Adjusted R-squared 0.003991 S.D. dependent var 6.947307
S.E. of regression 6.933431 Akaike info criterion 6761137
Sum squared resid 3508.290 Schwarzcriterion 6.882893
Log likelihood -256.3038 Hannan-Quinn criter. 6.809838
F-statistic 1.101500 Durbin-Watson stat 0467923
Prob(F-statistic) 0.354122

Sumber: (Data Diolah, 2019)

Hasil dari uji CEM dengan menggunakan data 5 negara selama 16 tahun dari tahun
2000 hingga 2015. Nilai R-squarenya lebih kecil daripada 0,5 berarti faktor ekspor, GDP
dan investasi tidak signifikan mempengaruhi inflasi di lima negara anggota IDB yaitu
negara Guinea, Indonesia, Malaysia, Brunei dan Jordan. GDP dan investasi berpengaruh
positif terhadap inflasi artinya bila GDP dan investasi naik maka inflasi juga naik. Tetapi
berbeda terhadap ekspor yang berpengaruh negatif terhadap inflasi, bila ekspor naik maka
inflasi turun.
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Tabel 2. Hasil Uji FEM

Dependent VVariable: Y

Method: Panel Least Squares

Date: 10/11/19 Time: 14:01

Sample: 2000 2015

Periods included: 16

Cross-sections included: 5

Total panel (unbalanced) observations: 77

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic FProb.
< 5171244 2.085606 2.479492 0.0156
1 0.183985 0.30099s8 0.611252 0.5430
>x2 -1.21E-06 3.34E-05 -0.036367 0.9711
>3 -6.16E-05 0.000281 -0.219234 0.8271

Effects Specification

Cross-section fixed (dummyvariables)

R-squared 0.544705 Mean dependent var 5568831
Adjusted R-squared 0.498515 S.D. dependent var 6.947307
S E. ofregression 4.919775 Akaike info criterion 6.122496
Sum squared resid 1670.089 Schwarz criterion 6.366008
Log likelihood -227.7161 Hannan-Quinn criter. 6.219899
F-statistic 11.79286 Durbin-vwWatson stat 0.993493
Prob(F-statistic) 0.000000

Sumber: (Data diolah, 2019)

Cara membaca hasil uji FEM sama dengan hasil uji CEM, yang membedakan adalah
nilainya saja dan bentuk persamaan regresi data panelnya untuk uji FEM berdasarkan
koefisien beta.

Setelah dilakukan uji CEM dan uji FEM dapat dilanjutkan dengan uji Chow. Karena dari
hasil uji CEM dan uji FEM diketahui nilai probabilitasnya sehingga dapat dipilih Ho
ataukah H1 nya.

uJi CHOW

Ho : Model CEM yang dipilih (Prob > 0,05)
H1 : Model FEM yang dipilih (Prob < 0,05)
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Tabel 3. Hasil Uji Chow

Redundant Fixed Effects Tests
Equation: Untitled
Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 18.996719 (4.,69) 0.0000
Cross-section Chi-square 57.175328 4 0.0000

Cross-section fixed effects test equation:
Dependent VVariable: Y

Method: Panel Least Squares

Date: 10/11/19 Time: 14:02

Sample: 2000 2015

Periods included: 16

Cross-sections included: 5

Total panel (unbalanced) observations: 77

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C 5.647725 1.429420 3.951061 D.0002

X1 0.289061 0.336637 0.858672 0.3933

X2 -2.38E-05 1.57E-05 -1.514484 0.1342

X3 0.000129 0.000247 0.522543 0.6029

R-squared 0.043307 Mean dependent var 5.568831

Adjusted R-squared 0.003991 S.D.dependent var 6.947307

S.E. ofregression 6.933431 Akaike info criterion 6.761137

Sum squared resid 3509.290 Schwarz criterion 6.882893

Log likelihood -256.3038 Hannan-Quinn criter. 6.809838

F-statistic 1.101500 Durbin-Wats on stat D 467923
Prob(F-statistic) 0.354122

Sumber: (Data Diolah, 2019)

Berdasarkan hasil uji Chow seperti pada tabel 3 didapatkan bahwa model FEM yang
lebih sesuai untuk data dalam penelitian ini, karena H1: Model FEM yang dipilih (Prob <
0,05) dan Ho ditolak maka model FEM yang lebih sesuai dengan data yang ada maka
dibandingkan model FEM dengan model REM dengan menggunakan uji Hausman.
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uJI HAUSMAN

Tabel 4. Hasil Uji REM

Ho : Model REM yang dipilih (Prob > 0,005)
H; : Model FEM yang dipilih (Prob < 0,005)

Dependent WVariable: Y

MNMethod: Panel EGLS {(Cross-section random effects)
Date: 10/11/19 Time: 14:03

Sample: 2000 2015
Periods included: 16

Cross-sections included: 5
Total panel (unbalanced) cbservations: 77
Swamyand Arora estim ator of component variances

Variakle Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
< 5 485627 5. 293723 1.038251 0.3035
A1 0.179455 0.298325 0.601543 0.5493
>x2 -4 O8E-06 3.12E-05 -0.130565 0.8965
X3 -4 .21E-05 0.000270 -0.156109 0.8764

Effects Specification

sS.D. Rho
Cross-section random 11.02822 0.8340
Idiosywwcratic random 4 919775 0.1660

WVieighted Statistics

R-squared

Adjusted R-squared
S.E. ofregression
F-statistic
Prob{F-statistic)

0.008225
-0.032533
4.820470
0.201793
0.894831

MNMean dependent var
S.D. dependent var
Sum squared resid
Durbin-vwatson stat

0.638251
4. 745306
1696 .296
0.978001

Unweighted

Statistics

R-squared
Sum squared resid

0.019959
3594 .934

MNMean dependent var
Durkbin-VWatson stat

5.5683831
0461477

Sumber: (Data Diolah, 2019)
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Tabel 5. Hasil Uji Hausman

Correlated Random Effects - Hausman Test
Equation: Untitled
Test cross-section random effects

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq.df. Prob.

Cross-section random 0.082755 3 0. 9938

Cross-section random effects test comparisons:

Variable Fixed Random Var{Diff) Prob.
xX1 0.183985 0.179455 0001602 0.9099
x2 -0.000001 -0.000004 0.000000 0.8089
X3 -0.0000862 -0.000042 0.000000 0.8054

Cross-section random effects test equation:
Dependent variable:Y

Method: Panel Least Squares
Date:10/11/19 Time: 14:04

Sample: 2000 2015

Periods included: 16

Cross-sections included: 5

Total panel {(unbalanced) observations: 77

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 5171244 2.085606 2479492 Q0.0156
X1 0.183985 0.300998 Q611252 0.5430
X2 -1.21E-06 3.34E-05 -0 036367 09711
X3 -6.16E-05 0.000281 -0.219234 0.8271

Effects Specification

Cross-section fixed {(dummyvariables)

R-squared 0544705 Mean dependent var 5.568831
Adjusted R-squared 0498515 SD.dependent var 5947307
S.E. ofregression 4 919775 Akaike info criterion 65.122496
Sum sqguared resid 1670.089 Schwarz criterion 5.3665008
Log likelihood -227.7161 Hannan-Quinn criter. 5219899
F-statistic 11.79286 Durbin-VWatson stat 0993493
Prob{F-statistic) 0000000

Sumber: (Data Diolah, 2019)

Ho: Model REM yang dipilih (Prob > 0,005)

Pendekatan REM yang digunakan untuk uji regresi klasiknya

Karena model FEM yang lebih sesuai dengan data yang ada maka dibandingakan model
FEM dengan model REM dengan menggunakan uji Hausman. Hasil dari uji Hausman

pendekatan REM yang digunakan dalam untuk uji regresi kasiknya dalam kasus penelitian
ini.
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Uji normalitas

Tabel 6. Hasil Uji Normalitas

28

Series: Standardized Resic
24 - Sample 2000 2015
Observations 77

20+

Mean -0.168252

164 Median -2.486588
— Maximum 28.77547

] Minimum -8.425037
Std. Dev. 6.875542

Skewness 2.147595

87 Kurtosis 8.161020

Jarque-Bera  144.6470
Probability 0.000000

Sumber: (Data Diolah, 2019)
Nilai probabilitasnya < 0,05 berarti data ini tidak terdistribusi normal. Data tidak
terdistribusi tidak normal ini bisa disebabkan karena adanya data outlier. Untuk mengatasi
data outlier ini akan digunakan transformasi logaritma untuk variabel dependen nya.

Tabel 7. Hasil Uji Normalitas Lanjutan

12

Series: Standardized Resic
Sample 2000 2015

107 M Observations 72

8- Mean 0.061610
| Median 0.245729
Maximum 2.482390
Minimum -3.396750

Std. Dev. 1.285053
4 Skewness 0.578234

Kurtosis 3.277781
2 -

Jarque-Bera  4.243737

Probability 0.119808

Sumber: (Data Diolah, 2019)

Sekarang data ini sudah terdistribusi normal karena nilai prob (0,119) > 0,05.
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Uji Multikolinearitas

Akan mengujikan antara variabel independennya

Tabel 8. Hasil Uji Multikolin

X1 X2 X3
X1 1.000000 0.409636 0.420544
X2 0.409636 1.000000 0.800901
X3 0.420544 0.800901 1.000000

Sumber: (Data Diolah, 2019)

Menurut (Ghozali, 2013) jika matriks korelasi tersebut tidak ada nilai > 0.90 maka
tidak terjadi multi kolinearitas dalam model. Selanjutnya adalah uji heteroskedastisitas,
untuk mengkorelasikan antara variabel X1, X2 dan X3 dengan nilai abs atau nilai
residualnya.

Uji Heteroskedastisitas
Pada umum nya uji heteroskedastisitas disajikan dalam dua macam yaitu

1. Outout grafik
2. Output statistic

Tabel 9. Hasil Uji Heteroskedastisitas

30

25

20

15

10

Sumber: (Data Diolah, 2019)
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Jika grafik tidak menunjukkan pola tertentu dapat diasumsikan bahwa tidak terdapat
gejala heteroskedastisitas. Karena grafik cenderung sulit untuk dinilai maka perlu dilakukan
uji statistik untuk mengetahui gejala heteroskedastisitas.

Tabel 10. Uji Statistik untuk mengetahui Gejala Heteroskedastisitas

Dependent Variable: RESABS

Method: Panel Least Squares

Date: 10/11/19 Time: 15:00

Sample: 2000 2015

Periods included: 16

Cross-sections included: 5

Total panel (unbalanced) observations: 72

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C 1.483965 0.163636 9.068694 0.0000

x1 -0.066610 0.037774 -1.763383 0.0823

xX2 -3.19E-06 1.68E-08 -1.903849 0.0612

X3 5.44E-06 261E-05 0.208356 0.8356
R-squared 0.197866 Mean dependent var 1.001880
Adjusted R-squared 0.162477 S.D. dependentvar 0.798316
S E. of regression 0.730589 Akaike info criterion 2.264022
Sum squared resid 3629573 Schwarzcriterion 2.390504
Log likelihood -77.50480 Hannan-Quinn criter. 2.314375
F-statistic 5.591278 Durbin-Watson stat 1.054035
Prob(F-statistic) 0.001733

Sumber: (data diolah, 2019)

Dari hasil uji heteroskedastisitas didapat bahwa tidak ada gejala heteroskedastisitas
karena nilai prob semuanya variabel independennya > 0,05. Sehingga tidak ada gejala
asumsi klasik dalam data ini maka layak untuk dilakukan uji regresi karena tidak ada gejala
heteroskedastisitas. Dari hasil REM secara parsial X1,X2 dan X3 tidak memiliki pengaruh
dan dari nilai prob (F statistik) secara simultan X1, X2 dan X3 juga tidak mempunyai
pengaruh.

ANALISIS

Hasil dari beberapa tahapan regersi data panel yang sudah dilakukan, data dalam
penelitian ini lebih baik dilakukan dengan pendekatan model random effect. REM ini
berbeda dengan uji CEM dan FEM, terutama modrl ini tidak menggunakan prinsip ordinary
least square melainkan mengunakan prinsip maksimum likehood atau general least square.
Dalam eviews akan dihasilkan dua output dalam REM yaitu weighted dan unweighted.

Model REM ini dapat mengatasi masalah ketidakpastian model yanmg digunakan
dengan menggunakan variabel residual. Pada REM, residual mungkin saling berhubungan
antar waktu dan antar individu atau cross section. Oleh karena itu model ini menggunakan
asumsi bahwa ada perbedaan intersep untuk setiap individu dan intersep tersebut adalah
variabel random. Sehingga dalam model REM ada dua komponen residual, yaitu residual
secara menyeluruh dimana residual tersebut merupakan kombinasi dari cross section dan
time series. Sedangkan residual yang kedua adalah residual secara individual yang
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merupakan karakteristik random dari observasi unit ke-lI dan tetap sepanjang waktu.
Persamaan regresi data panel REM adalah sebagai berikut:

Ye=a+p'X,+u,+¢,

Keterangan,

UntukI=1.2....,.Ndant=1,2,....,T

Dimana N = jumlah individu atau cross section
T = jumlah periode waktunya

Eit = adalah residual secara menyeluruh diman residual tersebut merupakan kombinasi dari
cross section dan time series.

Ui = adalah residual secara individual yang merupakan karakteristik random dari observasi
unit ke-1 dan tetap sepanjang waktu.

Pendekatan yang dipakai dalam REM mengasumsikan setiap negara mempunyai
perbedaan intersep, dimana intersep tersebut adalah variabel random atau stokastik. Dan
model REM ini sangat berguna karena negara yang dipilih adalah diambil sebagai sampel
yang dipilih secara random sebagai wakil populasi dari IDB. REM juga memperhitungkan
bahwa error mungkin berkorelasi sepanjang cross section dan time series.

Hasil multikolinearitas didapat bahwa tidak terdapat hubungan korelasi antar variabel
independen artinya terhindar dari unsur trend dari data time series yang biasanya data
bergerak naik dan turun secara bersamaan.

Sehingga didapat persamaan regresi data panelnya sebagai berikut.

Y =5.485 + 0.179X1 - 4.08E-06X2 - 4.21E-05X3 ..ooovieeiiiieiee et (3)
Dimana,

Y = inflasi

X1 =GDP

X2 = Ekspor

X3 = Investasi

Berdasarkan persamaan regresi tersebut dapat dianalisis pengaruh masing-masing
variabel independen terhadap variabel dependen, yaitu
Konstanta a sebesar 5.485 menyatakan bahwa jika nilai dari GDP, ekspor dan investasi
konstan (0) maka nilai variabel inflasi adalah sebesar 5.485.

Nilai koefisien regresi X1 memiliki hubungan positif 0.179 untuk variabel GDP,
artinya setiap perubahan rasio 1% rasio GDP maka inflasi akan mengalami kenaikan sebesar
0.179 satuan, dalam hal ini faktor lain dianggap tetap.

Nilai koefisien regresi X2 memiliki hubungan negatif - 4.08E-06 untuk variabel
ekspor yang artinya setiap kenaikan 1% rasio ekspor maka inflasi akan mengalami
penurunan sebesar 4.08E-06 satuan, dalam hal ini faktor lain dianggap tetap.

Nilai koefisien regresi X3 memiliki hubungan negatif - 4.21E-05 untuk variabel
investasi yang artinya setiap kenaikan 1% rasio investasi maka inflasi akan mengalami
penurunan sebesar 4.21E-05 satuan, dalam hal ini faktor lain dianggap tetap.
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KESIMPULAN

Dari hasil uji regresi data panel dilihat bahwa ketiga variabel independen berpengaruh
terhadap variabel dependen tetapi tidak signifikan. Dimana hubungan antara DGP dan
inflasi positif, artinya bila GDP naik maka inflasi juga naik. Sedangkan hubungan antara
ekspor dan investasi terhadap inflasi adalah negatif. Artinya bila ekspor naik maka inflasi
turun dan jika investasi naik maka inflasi akan turun. Sehingga secara umum kebijakan
pemerintah dari lima negara anggota IDB tersebut harus lebih berpihak kepada menaikkan
tingkat ekspor dan investasi di dalam negeri baik investasi asing atau investasi domestik
untuk membantu menurunkan tingkat inflasi dalam negeri.

Perlu adanya penelitian yang lebih mendalam per negara dikupas secara mendalam.
Karena maslah inflasi disatu negara bisa sangat berbeda pengaruhnya dengan di negara
lainnya. Walaupun secara umum inflasi sangat merusak perekonomian.
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